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ABSTRAK

Kata Kunci:
Sindrom Mata
Kering,

Lensa Kontak

Pemakaian lensa kontak dalam jangka waktu yang lama dapat mempengaruhi kondisi
kelembaban mata, apabila digunakan selama 4 jam sehari atau lebih berpotensi
menyebabkan mata menjadi kering. Hal ini disebabkan lensa kontak dapat menurunkan
sensitivitas permukaan mata sehingga refleks produksi lapisan air mata menurun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama pemakaian
lensa kontak terhadap sindrom mata kering pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional
dengan desain cross sectional (potong lintang). Cara pengambilan data pada penelitian
ini dengan menggunakan kuisioner Ocular Surface Disease Index (OSDI). Sampel
dalam penelitian diambil dengan menggunakan teknik non-probability consecutive
sampling dengan jumlah sampel 50 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah
Kuala. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan lama pemakaian lensa
kontak terhadap kejadian sindrom mata kering pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Syiah Kuala. Mayoritas pengguna lensa kontak berjenis kelamin Perempuan
(96%), untuk lama pemakaian lensa kontak pada mahasiswa paling banyak >4 jam (72%)
dan berdasarkan skor Ocular Surface Disease Index (OSDI) mahasiswa yang mengalami
mata kering sebanyak 92%. Data analisis dengan menggunakan uji Spearman
didapatkan nilai p=0,232 (p>0,05) dengan nilai r=0,172. Simpulan yang dapat ditarik
yakni tidak terdapat hubungan antara lama pemakaian lensa kontak terhadap kejadian
sindrom mata kering pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala.
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ABSTRACT

Keywords:
Dry Eyes Syndrome,

Contact Lens

The prolonged use of contact lenses over a period of 4 hours or more per day has
the potential to impact the moisture condition of the eyes, leading to dryness. This
phenomenon arises due to the contact lenses diminishing the sensitivity of the eye's
surface, thereby reducing the reflex production of the tear film. This research aims
to determine the relationship between the duration of contact lens wear and dry
eye syndrome among students of the Faculty of Medicine, Syiah Kuala University.
The present study adopts an analytical observational approach with a cross-sectional
design. Data collection is conducted using the Ocular Surface Disease Index (OSDI)
questionnaire. The sample comprises 50 students from the Faculty of Medicine
at Syiah Kuala University, selected using a non-probability consecutive sampling
technique. The research findings indicate that there is no significant correlation
between the duration of contact lens usage and the occurrence of dry eye syndrome
among the students at the Faculty of Medicine, Syiah Kuala University. The majority
of contact lens users are female (96%), with over 4 hours of daily lens usage being
prevalent among 72% of the students. According to the Ocular Surface Disease Index
(OSDI) scores, 92% of the students experience dry eyes. The data analysis, conducted
using the Spearman test, yields a p-value of 0.232 (p > 0.05). The conclusion that can
be drawn is that there is no significant relationship, between the duration of contact
lens usage and the occurrence of dry eye syndrome among students of the Faculty of
Medicine, Syiah Kuala University.

PENDAHULUAN

ensa kontak merupakan suatu cangkang
lengkung yang terbuat dari kaca atau plastik,
ditempelkan langsung pada bola mata atau
kornea dan merupakan suatu hasil perkembangan
teknologi di bidang oftalmologi yang digunakan untuk
kepentingan terapeutik dan kosmetik. Lensa kontak
memiliki berbagai kegunaan, antara lain sebagai
alternatif pengganti kacamata untuk memperbaiki
gangguan refraksi. sebagai terapi untuk melindungi
atau menyembuhkan kornea, sebagai kosmetik
untuk memodifikasi warna bola mata atau untuk
menampilkan atau menyamarkan kelainan mata.!
Penggunaan lensa kontak terus mengalami
peningkatan. Secara keseluruhan, pada tahun 2005
pemakai lensa kontak di dunia mencapai 140 juta
orang, baik lensa kontak yang digunakan untuk
memperbaiki kelainan refraksi maupun digunakan
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sebagai kosmetik.? Berdasarkan hasil laporan dari
CDC pada tahun 2015 di Amerika serikat terdapat
sekitar 41 juta pengguna lensa kontak.3! Pengguna
lensa kontak terbanyak terdapat di benua Asia dan
Amerika, dimana 38 juta pengguna berasal dari
Amerika Utara kemudian 24 juta pemakai berasal dari
Asia dan 20 juta pemakai berasal dari Eropa.® Untuk
lama pemakaian, sekitar 60% pengguna contact-lens
menggunakan extended wear contact-lens, dan
40% pengguna contact-lens menggunakan daily
wear contact-lens. Prevalensi pengguna lensa kontak
di Indonesia mengalami pertumbuhan lebih dari 15%
per tahunnya.* Berdasarkan jenis lensa, pengguna
lensa kontak lebih banyak menggunakan lensa
dengan jenis soft contact lens (99,98%) dibandingkan
hard contact lens (0,52%). Hal tersebut disebabkan
oleh karena soft contact lens (SCL) lebih mudah
diperoleh daripada hard contact lens (HCL). Selain
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itu, lensa lensa kontak lunak juga lebih ekonomis
dan mudah digunakan sehingga lebih banyak dipilih
oleh mahasiswa.®

Dibalik kepopuleran lensa kontak, Terdapat
permasalahan yang dirasakan oleh pengguna lensa
kontak, khususnya permasalahan kesehatan mata.
Rata-rata 80.000 orang mengalami penyakit mata
karena penggunaan lensa kontak setiap tahunnya.
Prevalensi munculnya komplikasi pada pengguna
lensa kontak berskor 39%.* Dari keseluruhan
pengguna lensa kontak terdapat lebih dari 50%
pengguna lensa kontak merasakan mata kering.
Sejumlah 24% orang menghentikan pemakaian
lensa kontak sebab ketidaknyaman yang dirasakan
dan sejumlah 20% orang mengehentikan pemakaian
lensa kontak dengan alasan mata kering.®

Sindrom mata kering adalah penyakit
multifaktorial pada air mata dan permukaan mata
yang menyebabkan gejala tidak nyaman pada mata,
gangguan visual, dan ketidakstabilan selaput air
mata yang berpotensi merusak permukaan mata.
Pada gejala awal, pasien akan mengeluhkan mata
gatal, mata seperti berpasir, silau, penglihatan kabur,
sekresi mucus berlebih, sukar menggerakkan kelopak
mata, mata kering dan terdapat erosi kornea.
Pada stadium awal sindrom mata kering mungkin
tidak berbahaya, namun pada fase lanjut dapat
menimbulkan kerusakan bola mata.?>”® Beberapa
faktor predisposisi yang menyebabkan mata kering
ialah: usia, jenis kelamin, penggunaan lensa kontak,
merokok, ruangan ber-AC.>1°

Sindrom mata kering merupakan sindrom yang
sangat sering ditemukan pada kehidupan sehari-hari
dan prevalensinya terus meningkat tiap tahunnya.
Menurut Riskesdas pada tahun 2013, prevalensi
sindrom mata kering di Indonesia dilaporkan
sebanyak 27,5% dari 1251 partisipan berumur 40-49
tahun serta lebih didominasi oleh pria.'! Berdasarkan
hasil laporan data dari TFOS (Tear Film & Ocular
Surface Society) pada tahun 2017, menyatakan
terdapat lebih dari 30 juta penduduk yang berada
di Amerika Serikat yang mengalami sindrom mata
kering. Sekitar 344 juta penduduk atau 5-50% di
seluruh dunia mengalami hal yang sama.'? Dalam
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hal ini dapat disimpulkan bahwa sindrom mata
kering merupakan penyakit yang kerap ditemukan.
Penelitian ini juga menyatakan bahwa orang Asia
lebih sering mengalami sindrom mata kering
dibandingkan orang Eropa dan Amerika Utara. Hal
ini diduga berkaitan dengan ras atau faktor budaya
yang mempengaruhi penyebabnya.'?3

Penggunaan lensa kontak dapat menyebabkan
mata kering, hal itu disebabkan oleh iritasi mekanik
terhadap kelenjar meibomian. Kelenjar meibomian
menghasilkan lapisan lemak yang berfungsi
menghambat penguapan lapisan air mata. Gangguan
fungsi kelenjar meibomian menyebabkan lapisan air
mata cepat menguap. Lensa kontak juga menurunkan
sensitivitas permukaan mata sehingga refleks
produksi lapisan air mata menurun. Peningkatan
penguapan disertai penurunan produksi lapisan air
mata menyebabkan sebagian besar pengguna lensa
kontak mengalami mata kering.?

Sekarang ini perkembangan pemakai lensa
kontak di Indonesia cukup pesat yang ditandai
dengan peningkatan penjualan lensa kontak
dikarenakan semakin bertambahnya pengguna lensa
kontak. Keluhan mata kering pun menjadi salah satu
permasalahan utama bagi para pemakai lensa kontak
di Indonesia terutama kalangan remaja dan dewasa
muda. Sehingga menarik perhatian peneliti untuk
melakukan penilitian mengenai hal tersebut pada
kalangan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analitik
observasional dengan desain cross sectional
(potong lintang). Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Syiah Kuala pada tanggal
18 s/d 29 Desember 2023. Pengukuran variabel
pada penelitian ini dilaksanakan dalam satu waktu.
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui hubungan
lama pemakaian lensa kontak terhadap kejadian
sindrom mata kering pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Syiah Kuala. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran. Sampel dalam
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penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Syiah Kuala yang sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah menggunakan Teknik
non-probability consecutive sampling, yaitu sampel
yang diambil adalah seluruh subjek yang diamati dan
memenubhi kriteria pemilihan sampel yang kemudian
dimasukkan dalam sampel sampai besar sampel yang
diperlukan terpenuhi. Apabila besar sampel yang
didapat melebihi jumlah target sampel maka akan
tetap dimasukkan ke dalam penelitian.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas
Syiah Kuala yang menggunakan lensa kontak serta
bersedia mengikuti penelitian dan menandatangani
informed consent. Kriteria eksklusi pada penelitian
ini adalah mahasiswa yang pernah menjalani operasi
mata dan mahasiswa yang tidak lengkap mengisi
kuesioner.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer, yang didapatkan dari hasil
pengisian kuesioner Ocular Surface Disease Index
(OSDI) dan beberapa pertanyaan mengenai lensa
kontak.

Variabel bebas penelitian ini adalah lama
pemakaian lensa kontak sedangkan variabel terikat
penelitian ini adalah sindrom mata kering.

Uji statistik yang dilakukan adalah uji korelasi
dengan analisa data yang digunakan meliputi
analisa deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji
Spearman dengan derajat kemaknaan p<0,05.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian responden yang telah
mengisi kuesioner berjumlah 52 orang mahasiswa,
namun yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
hanya 50 mahasiswa dengan usia antara 18-22
tahun. Karakteristik subjek penelitian ditampilkan
dalam tabel 1.

Berdasarkan tabel 1, mayoritas jenis kelamin
subjek pada penelitian ini adalah perempuan yaitu
berjumlah 48 orang (96%). Berdasarkan jenis lensa,

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Subjek (n=50) (%)
Jenis Kelamin
o Laki-laki 2 4
e Perempuan 48 96
Umur
o 18 5 10
e 19 10 20
e 20 13 26
o 21 15 30
o 22 7 14
Jenis Lensa Kontak
o Soft Contact Lens 50 100
e Hard Contact Lens 0 0
e Rigid Gas
Permeable 0 0
Jenis Penggantian Lensa
Kontak
e Disposable 4 ]
e [Frequent
Replacement 46 92
e Permanent 0 0

pengguna lensa kontak secara keseluruhan (100%)
memilih jenis Soft Contact Lens. Berdasarkan jenis
penggantian lensa kontak didapatkan mayoritas
responden yang menggunakan jenis lensa kontak
yang diganti setiap 3-6 bulan sekali (Frequent
Replacement) sebanyak 46 responden (92%) dan
selebihnya memakai jenis lensa kontak sekali pakai
(Disposable) sebanyak 8%.

Beberapa data dianalisa untuk mendapatkan
hubungan antara lama penggunaan lensa kontak
dengan kejadian mata kering pada mahasiswa
fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala, Banda
Aceh. Analisis dati hubungan tersebut dapat dilhat
pada tabel 2.
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Tabel 2. Hubungan Lama Pemakaian Lensa Kontak dengan Mata Kering

Sindrom Mata Kering

Lama Pemakaian Normal Mat.a kering Mata kering Mata kering Jumlah P value v
ringan sedang berat
n % n % n % n % n %
<4 Jam sehari 171 3 21,4 6 429 4 28.6 14 100
- 0,232 0,172
>4 Jam sehari 3 83 3 8,3 13 36,1 17 47,2 36 100
Jumlah 4 8 6 12 19 38 21 42 50 100

Pada tabel 2, berdasarkan hasil output SPSS
dengan uji Spearman dapat dilihat bahwa nilai p
value = 0,232 (p> 0,05) dengan korelasi positif yang
sangat lemah antara kedua variabel (r= 0,172).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil uji
korelasi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara lama pemakaian lensa
kontak terhadap kejadian sindrom mata kering pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah
Kuala.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan
dari hasil pengisian kuesioner ditemukan pengguna
lensa kontak yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi sebanyak 50 responden dan bersedia
menjadi subjek penelitian dengan mayoritas jenis
kelamin pada penelitian ini adalah perempuan
yaitu berjumlah 48 responden (96%). Sedangkan
subjek penelitian yang berjenis kelamin laki-laki
hanya berjumlah 2 orang (4%). Hasil ini sejalan
dengan beberapa penelitian, seperti yang dilakukan
oleh Larasati tahun 2022 pada mahasiswa PSPD
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang
mendapatkan 44 perempuan (97.8%) dari 45 total
responden dan penelitian oleh Luh dkk tahun 2021
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana yang mendapatkan 219 perempuan (94,4%)
dari 232 total responden.’*! Pada penelitian yang
dilakukaan di Universitas Syiah Kuala tahun 2016,
ditemukan bahwa perempuan cenderung lebih
banyak menggunakan lensa kontak dengan alasan
lensa kontak lebih praktis dan tidak merubah bentuk
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wajah, sedangkan responden laki-laki justru merasa
bahwa penggunaan lensa kontak membutuhkan
waktu dan perawatan yang lebih daripada
kacamata.®> Pada wanita mata kering juga dapat
disebabkan oleh adanya perubahan hormonal akibat
menopause. Menopause memiliki dampak sistemik
pada tubuh diantaranya menurunkan kadar hormon
seks yang menyebabkan gangguan homeostasis
dan fungsi permukaan okular yang diregulasi oleh
reseptor estrogen dan androgen yang terletak pada
epitel kornea, konjungtiva, kelenjar lakrimal serta
kelenjar meibom.'® Pada struktur jaringan mata
telah ditemukan adanya reseptor hormon estrogen,
progesteron, dan androgen sehingga target hormon
seks ini juga salah satunya adalah mata. Hormon-
hormon ini mengatur fungsi dari kelenjar lakrimal
dan meibom. Androgen berdampak kuat terhadap
struktur dan fungsi jaringan mata, termasuk
arsitektur selulernya, ekspresi gen, sintesis protein,
dan aktivitas imun. Dengan demikian, penurunan
androgen dapat memicu atropi kelenjar lakrimal yang
berkaitan terhadap penurunan ukuran dan nekrosis
sel asinar sehingga dapat menyebabkan degenerasi
sel yang luas.*** Terdapat sebuah penelitian yang
menyatakan bahwa defisiensi androgen merupakan
faktor etiologi penting dalam patogenesis mata
kering dan kontrasepsi oral dapat menjadi penyebab
penting terjadinya defisiensi androgen.’-?°

Dari hasil penelitian didapatkan pengguna lensa
kontak dengan rentang umur 18-22 tahun. Jumlah
pengguna berumur 18 tahun sebanyak 5 responden
(10%), umur 19 tahun sebanyak 10 responden (20%),
umur 20 tahun sebanyak 13 responden (26%), umur
21 tahun sebanyak 15 responden (30%), dan umur 22
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tahun sebanyak 7 responden (14%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaqdiyah
dkk tahun 2017 di Universitas Diponegoro dimana
didapatkan responden dengan rentang umur 18-22
tahun.®Hal ini dikarenakan populasi penelitian adalah
mahasiswa yang berumur lebih dari 18 tahun.?

Berdasarkan jenis lensa, pengguna lensa kontak
secara keseluruhan (100%) memilih jenis Soft Contact
Lens. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati tahun 2019 di Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga,
dikatakan bahwa banyak mahasiswa menggunakan
Soft Lens karena terbuat dari plastik yang lembut dan
fleksibel.®® Soft Contact Lens juga lebih mudah didapat
daripada Hard Contact Lens. Selain itu Soft Contact
Lens juga lebih ekonomis dan mudah digunakan
sehingga lebih banyak dipilih oleh mahasiswa.> Soft
Contact Lens memberikan lebih banyak oksigen ke
kornea dan mudah untuk digunakan dengan waktu
adaptasi yang sangat pendek, lebih nyaman dan
tidak mudah terlepas seperti lensa kontak yang lain,
tersedia dalam berbagai warna dan bifokal serta
baik untuk selalu menjaga penampilan.® Rigid Gas
Permeable dapat memungkinkan lewatnya oksigen.
Namun, jenis lensa ini perlu beberapa minggu untuk
melakukan penyesuaian.*

Berdasarkan jenis penggantian lensa kontak
didapatkan mayoritas responden yang menggunakan
jenis lensa kontak yang diganti setiap 3-6 bulan sekali
(Frequent Replacement) sebanyak 46 responden
(92%) dan selebihnya memakai jenis lensa kontak
sekali pakai (Disposable) yang berjumlah 4 responden
(8%). Pemakaian lensa kontak yang dapat digunakan
berulang kali merupakan pilihan yang cenderung
dipilih oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Syiah Kuala dikarenakan lensa kontak
yang dapat dipakai ulang lebih ekonomis dalam
jangka panjang dibandingkan dengan lensa sekali
pakai. Meskipun biaya awal mungkin lebih tinggi,
namun pengguna dapat mengurangi pengeluaran
dengan membersihkan dan merawat lensa dengan
baik dan juga beberapa orang menganggap bahwa
lensa kontak yang dapat dipakai ulang memberikan
kenyamanan lebih baik daripada lensa kontak sekali
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pakai. Namun lensa kontak yang dapat digunakan
lebih dari setahun tidak diminati oleh responden. Hal
ini juga didukung oleh penelitian sebelummya dimana
semakin lama jangka waktu penggunaan lensa kontak
maka tingkat kebersihan dan kenyamanan lensa
kontak juga akan semakin rendah.>’

Berdasarkan lama pemakaian lensa kontak
dalam sehari didapatkan lebih banyak mahasiswa
yang menggunakan lensa kontak 24 jam sehari yaitu
sebesar 36 responden (72%) dan 14 responden (28%)
yang memakai lensa kontak <4 jam sehari. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati tahun 2019 pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga dimana
didapatkan sebesar 84,8% responden menggunakan
lensa 24 jam, sedangkan 15,2% responden
menggunakan lensa <4 jam.?! Hasil penelitian
Syaqdiyah dkk tahun 2017 di Universitas Diponegoro
yang mengambil kriteria responden setidaknya
memakai lensa kontak minimal selama 4 jam dalam
24 jam menunjukkan bahwa lama pemakaian lensa
kontak berhubungan dengan mata kering. Hal
ini disebabkan pemakaian lensa kontak selama 4
jam sehari atau lebih berpotensi menyebabkan
mata menjadi kering, karena lensa kontak dapat
menurunkan sensitivitas permukaan mata sehingga
refleks produksi lapisan air mata menurun.® Lama
pemakaian lensa kontak yang berlebihan dapat
mengurangi kelembapan mata, meningkatkan iritasi,
dan memicu perkembangan sindrom mata kering.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak
responden yang menggunakan lensa kontak yang
mengalami mata kering yaitu berjumlah 46 orang
mahasiswa (92%) dan yang tidak mengalami mata
kering hanya 8%. Persentase dari mahasiswa yang
mengalami sindrom mata kering jauh lebih besar
dibandingkan dengan persentase mahasiswa yang
tidak mengalami mata kering, sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa pemakaian lensa kontak sangat
berkaitan erat dengan kejadian sindrom mata
kering. Berdasarkan hasil penilaian sindrom mata
kering menggunakan kuesioner OSDI didapatkan
hasil skor responden dengan kategori mata kering
berat berjumlah 21 orang (42%), mata kering sedang
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berjumlah 19 orang (38%), mata kering ringan
berjumlah 6 orang (12%) dan mata normal hanya
berjumlah 4 orang (8%). Kejadian sindrom mata
kering pada pengguna lensa kontak disebabkan oleh
peningkatan penguapan disertai penurunan produksi
lapisan air mata yang menyebabkan sebagian besar
pengguna lensa kontak mengalami mata kering.?
Lama pemakaian lensa kontak yang berlebihan juga
dapat mengurangi kelembapan mata, meningkatkan
iritasi, dan memicu perkembangan sindrom mata
kering.”

Berdasarkan hasil uji Spearman hubungan
antara variabel lama pemakaian lensa kontak
dengan kejadian sindrom mata kering pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah
Kuala didapatkan nilai p value = 0,232 (p>0,05)
dengan korelasi positif yang sangat lemah antara
kedua variabel (r = 0,172). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara lama
pemakaian lensa kontak dengan kejadian sindrom
mata kering pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Syiah Kuala. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Faranesyawan tahun
2022 pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya, didapatkan hasil p=0,345
(p>0,05) yang dimana pemakaian Soft Contact Lens
tidak menyebabkan kejadian sindrom mata kering.?
Hal serupa juga dijumpai pada penelitian oleh
Sapkota dkk bahwa penyebab sindrom mata kering
yang dialami responden mereka karena tingkat polusi
dan debu yang tinggi di daerah Nepal. Selain itu,
disebabkan karena lens care system serta memilih
multipurpose solution yang kurang bijak mampu
menambah indikasi mata kering.? Hasil tersebut
juga sejalan dengan penelitian oleh Chalmers bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya mata
kering akibat penggunaan soft contact lens seperti
usia, jenis kelamin, kesehatan mata, penggunaan
obat sistemik dan pengaruh faktor lainnya seperti
material pembentuk lensa, jadwal penggantian lensa,
sistem disinfeksi lensa, penggunaan cairan tetes
lensa dan juga faktor lingkungan.*

Penelitian oleh Lubis dan Monica juga
menunjukkan hasil yang serupa dan mereka
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beranggapan bahwa hasil tersebut dapat terjadi
karena adanya keterbatasan pada penelitian
mereka yang hanya menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian.?>?® Berbanding terbalik dengan
lama pemakaian harian, lama pemakaian tahunan atau
riwayat pemakaian lensa kontak tidak berpengaruh
terhadap kejadian mata kering. Sebuah penelitian di
California dilakukan oleh Tran dkk tahun 2013 pada
395 orang yang terdiri dari 180 orang Asia dan 215
orang non-Asia. Hasilnya menunjukkan bahwa lama
pemakaian tahunan lensa kontak pada orang Asia
tidak menyebabkan mata kering bahkan menurunkan
kejadian mata kering pada orang non-Asia. Mereka
berpendapat bahwa lama pemakaian harian lensa
kontak yang nyaman dapat meningkat seiring waktu
pada para pemakai lensa silikon hidrogel yang sukses,
hal ini terjadi akibat desentisasi kornea mata yang
menyebabkan kurangnya persepsi rasa kering.?’
Mata orang Asia memiliki kelopak mata yang lebih
rapat dibandingkan mata orang non-Asia, yang dapat
dengan mudah mempengaruhi perilaku lensa pada
mata selama siklus berkedip, sehingga berdampak
pada sensasi ketidaknyamanan atau kekeringan.
Meminimalkan pergerakan lensa akan meminimalkan
rangsangan mekanis pada kornea, konjungtiva, dan
kelopak mata, meskipun pemasangan yang terlalu
ketat dan hampir tidak ada pergerakan lensa dapat
menyebabkan peningkatan gejala kekeringan karena
pertukaran air mata yang buruk.?®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara lama pemakaian lensa kontak
terhadap kejadian sindrom mata kering pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah
Kuala dengan nilai korelasi yang sangat lemah,
namun pemakaian lensa kontak sangat berkaitan
erat dengan kejadian sindrom mata kering.
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